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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui secara kasar kesiapan anak memasuki sekolah 
dasar berdasarkan hasil tes NST yang dilakukan di TK Kisaran. Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jumlah 14 anak yang diteliti. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan alat ukur Nijmeegse Schoolbekwaamheids Test (NST) untuk 
mengetahui kematangan dalam mendukung kesiapan anak untuk masuk sekolah dasar. Analisis data 
dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan Teknik Statistik Sederhana. Hasil analisis data 
menggunakan NST, 21,42% menunjukkan tingkat kesiapan tertinggi, 57,14% berada pada kategori Siap 
Sekolah (Skala NST), dan 21,42% berada pada status siap sekolah (Skala NST). masih ragu Siap 
berangkat ke sekolah. Hasil analisis data penelitian menggunakan tes CPM, kemampuan intelektual 14 
siswa berada di atas 28,57%, di atas 28,57%, dan di atas 35,71. kategori. Rata-rata (average) dan 7,14% 
masuk dalam subkategori (rendah). 
Kata Kunci: Persiapan Sekolah; Tes NST; Tes CPM. 

 
Abstract 

The purpose of this study was to obtain an overview of the readiness of children to enter elementary school 
in terms of the results of the NST test at the Kisaran Kindergarten. The approach used in this research is a 
qualitative approach, with 14 children as research subjects. Data was collected using the N.S.T (Nijmeegse 
Schoolbekwaamheids Test) measuring instrument to determine the maturity of aspects that support the 
readiness of children to enter elementary school. Data analysis was carried out quantitatively with Simple 
Statistical Techniques. The results of data analysis using NST showed that as many as 21.42% were stated 
to have maximum readiness, namely the Very Ready for School category (NST Scale) and 57.14% were in 
the School Ready category (NST Scale), and 21.42% were still in doubt. have readiness to enter school. The 
results of the analysis of research data using the CPM test showed that from 14 students it was seen that in 
terms of intellectual capacity, 28.57% were in the superior category, 28.57% were in the high average 
category, 35.71 were in the high average category. average (average) 7.14% are in the less category (low). 
Keywords: School Preparation; NST test; CPM test. 
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PENDAHULUAN 

Aturan Pemerintah tentang 

pendidikan yang termaktub dalam UUD 

No.20 Tahun 2003, tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pasal 6 ayat (1) 

dikemukakan “Setiap warga negara yang 

berusia tujuh sampai lima belas tahun 

wajib mengikuti pendidikan dasar”. Hal 

ini sejalan dengan adanya aturan yang 

terkait dengan pendidikan anak usia 

(PAUD) yang merupakan pendidikan 

prasekolah yang mempersiapkan anak 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

selanjutnya yaitu Sekolah Dasar (SD). 

Di Indonesia, pendidikan TK/RA 

penting dilakukan karena TK/RA meru-

pakan pendidikan formal sebelum masuk 

sekolah dasar SD/MI. Pendidikan Taman 

Kanak-Kanak merupakan salah satu 

bentuk pendidikan anak usia dini, yaitu 

anak usia 4-6 tahun. Pendidikan pra-

sekolah memegang peranan yang sangat 

penting dalam mengembangkan karakter 

anak dan mempersiapkan mereka untuk 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Pendidikan TK berfungsi sebagai jem-

batan antara lingkungan keluarga dan 

lingkungan masyarakat luas yaitu sekolah 

dasar dan lingkungan lainnya. Menurut 

Bihler & Snowman (Hartati, 1996), 

pendidikan anak usia dini diberikan 

kepada anak-anak antara usia dua 

setengah sampai enam tahun. Di sisi lain, 

Bredecamp (1997) menyatakan bahwa 

pendidikan anak usia dini mencakup 

berbagai program untuk anak sejak lahir 

hingga 8 tahun, yang dirancang untuk 

meningkatkan perkembangan intelektual, 

sosial, emosional, bahasa, dan fisik anak. 

Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional (2003) pada pasal 1 ayat (14) 

menyatakan bahwa pendidikan anak usia 

dini adalah suatu upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendi-

dikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar 

anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Tujuan Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) adalah untuk memajukan 

pertumbuhan dan perkembangan anak 

secara utuh, atau menekankan pada 

perkembangan seluruh aspek kepribadian 

anak. Pendidikan anak usia dini/TK 

memberikan kesempatan kepada anak 

untuk mengembangkan kepribadiannya. 

Oleh karena itu, PAUD khususnya taman 

kanak-kanak harus menyediakan berbagai 

kegiatan yang dapat mengembangkan 

berbagai aspek perkembangan seperti 

kognitif, bahasa, sosial, emosional, fisik, 

dan motorik (Anderson, 1993). 

Untuk mencapai tujuan pendidikan 

anak, kurikulum PAUD dirancang dan 

disusun untuk memenuhi kebutuhan 

perkembangan anak (performing 

standards) dalam semua aspek perkem-

bangan, membantu anak secara kreatif 

beradaptasi dengan lingkungannya saat 

ini dan yang akan datang. Kurikulum 

PAUD adalah seperangkat rencana dan 

susunan materi dan metode yang 

digunakan sebagai pedoman pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran PAUD. Kegiatan 

pembelajaran di kelas/tempat dilakukan 

oleh guru, dan peran kepala TK sangat 

penting, mulai dari perencanaan dan 

koordinasi pelaksanaan hingga evaluasi. 
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Merujuk pada pentingnya pendidi-

kan anak usia sebagai dasar awal pemben-

tukan anak yang akan mempersiapkan 

anak untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang selanjutnya, yaitu Sekolah Dasar 

(SD) maka perlu dilakukan pengukuran 

untuk mengetahui kondisi kesiapan dan 

kematangan anak dari berbagai aspek 

perkembangannya. maka daripada itu 

perlu adanya instrumen untuk mengukur 

kematangan anak dari berbagai aspek 

perkembangan agar anak memiliki kesia-

pan masuk ke jenjang pendidikan selan-

jutnya, khususnya sekolah dasar (SD). 

Adanya Nijmeegse Schoolbekwaamheid 

Test (NST) untuk mengukur kesiapan 

anak memasuki sekolah dasar merupakan 

salah satu alternatif solusi yang bisa 

diterapkan. Tes ini biasa digunakan dalam 

dunia psikologi untuk mengukur 

kedewasaan seorang anak. Alat uji ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: (1) untuk 

mengetahui tingkat kematangan anak 

memasuki sekolah dasar. (2) prediksi 

(prognosis) prestasi akademik anak di 

sekolah dasar. (3) mengetahui kemam-

puan khusus anak yang sudah/belum 

matang dan membutuhkan pela-

tihan/pembinaan/pengembangan/pening

katan (Maryatun, 2016). Aspek yang 

terungkap dari tes ini meliputi: keteram-

pilan observasi dan diskriminasi, 

keterampilan motorik halus, pemahaman 

angka dan perbandingan, kejelasan penga-

matan, pengamatan kritis, konsentrasi, 

memori, pemahaman objek dan situasi, 

mengevaluasi cerita dan perbandingan 

orang. kemandirian dan koordinasi. (3) 

Mengetahui kemampuan khusus anak 

yang sudah atau belum matang dan 

membutuhkan pelatihan/ pembinaan/ 

pengembangan/peningkatan (Maryatun, 

2016). Aspek yang terungkap dari tes ini 

meliputi: keterampilan observasi dan 

diskriminasi, keterampilan motorik halus, 

ukuran, pengertian tentang besar, jumlah 

dan perbandingan, kejelasan pengamatan, 

pengamatan kritis, konsentrasi, memori, 

pemahaman objek dan situasi, menge-

valuasi cerita dan perbandingan orang. 

kemandirian dan koordinasi. 

Berdasarkan pembahasan di atas, 

mengingat pentingnya gambaran kesiapan 

anak untuk memasuki sekolah dasar (SD) 

maka perlu adanya pengukuran terhadap 

anak-anak untuk mengetahui kondisi 

tersebut. Penelitian ini akan dilakukan 

kepada anak-anak TK Pembina Kisaran-

Asahan untuk mengetahui sejauh mana 

kesiapan anak-anak memasuki sekolah 

dasar dengan mengetahui kesiapan 

intelegensi, dan kesiapan perkembangan 

anak yang diungkap dalam aspek-aspek 

tes NST. 
 

METODE 

Metodologi penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan perhitungan statistik seder-

hana. Kesiapan sekolah anak diukur  

menggunakan Nijmeegse Schoolbek-

waamheids Test (NST) School Readiness 

Test (Destiwati & Junardi, 2011). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada subtes pertama tentang penga-

matan bentuk dan kemampuan membe-

dakan, dari hasil pengukuran sebanyak 14 

anak prasekolah (100% dari total anak 
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prasekolah) dapat mengerjakan subtes ini 

dengan baik sebagaimana diukur. 35,71% 

(5 anak) memiliki tingkat kematangan 

dalam kategori Sangat Siap dan 64,28% (9 

anak) memiliki tingkat kematangan dalam 

kategori Siap. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan anak untuk mengenali dan 

menemukan perbedaan dan persamaan 

dalam berbagai bentuk melalui observasi 

telah matang secara kognitif. 

Pengukuran dari subtes kedua 

mengenai motorik halus menunjukkan 

bahwa hingga 3 anak prasekolah (21,4%) 

memiliki kematangan dalam kategori 

kesiapan dan 11 (78,5%) anak prasekolah 

memiliki kematangan perkembangan 

dalam kategori mencurigakan. Kategori 

perkembangan motorik halus. 

Pada subtes ketiga mengenai 

pengertian jumlah dan perbandingan 

menunjukkan bahwa sebanyak 14 anak 

prasekolah (100% dari jumlah keseluru-

han anak prasekolah) dinyatakan memi-

liki taraf kematangan dalam perkem-

bangan dengan kategori sangat siap 35,71 

% (5 anak), dan kategori siap 64,28 % (9 

anak). Atas dasar kemampuan ini dapat 

menjadi rujukkan bahwa anak dapat 

memahami konsep berhitung dalam 

pelajaran matematika. 

Pengukuran yang berkaitan dengan 

aspek pengamatan yang tajam, dari subtes 

ini menunjukkan bahwa hingga 12 anak 

prasekolah (85,7%) memiliki kematangan 

perkembangan, dengan 78,5% (11 anak) 

dalam kategori siap dan 7,14% dalam 

kategori siap (1 anak). ). Dua (14,3%) 

anak prasekolah menyatakan bahwa 

mereka memiliki kategori kematangan 

keraguan dalam pengembangan penga-

matan yang tajam. 

Pada subtes kelima mengenai 

pengamatan kritis,  10 anak prasekolah 

(71,4%) dinyatakan matang dalam 

kategori kesiapan pada hasil pengukuran 

yang dilakukan. Sementara itu, 2 anak 

prasekolah (14,28%) ditemukan curiga 

dengan kategori maturitas, dan 2 anak 

prasekolah (14,28%) ditemukan belum 

dewasa. Kemampuan ini merupakan dasar 

dari kemampuan seorang anak untuk 

menetapkan prioritas ketika melakukan 

berbagai tugas yang akan dihadapinya di 

masa depan. 

Pengukuran yang dilakukan pada 

subtes keenam mengenai konsentrasi 

menunjukkan bahwa hingga 12 anak 

prasekolah (85,7%) berada pada tingkat 

kematangan perkembangan. Kategori siap 

sebesar 71,4% (10 anak) dan kategori 

sangat siap sebesar 14,28% (2 anak). Di 

sisi lain, dua anak prasekolah (14,28%) 

menunjukkan perkembangan intensif 

yang belum matang. 

Dari pengukuran yang dilakukan 

pada subtes ketujuh mengenai daya ingat, 

sebanyak 10 anak prasekolah (71,4%) 

dinyatakan pada tingkat kematangan 

perkembangan dengan kategori Siap 

64,28% (9 anak) dan kategori Sangat Siap 

7,14% (1 anak). Di sisi lain, 4 anak 

prasekolah (28,57%) menunjukkan 

bahwa perkembangan memori mereka 

memiliki taraf ragu-ragu. 

Hasil pengukuran pada subtes 

kedelapan mengenai pengertian tentang 

objek dan penilaian terhadap situasi, 11 

anak prasekolah (78,5%) menunjukkan 

kematangan perkembangan, 71,4% (10 
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siswa) pada tahap persiapan perkem-

bangan, dan 7,14% (1 anak) pada tahap 

sangat persiapan. ). Di sisi lain, 2 anak 

prasekolah (14,28%) menunjukkan 

tingkat kecurigaan, dan 1 anak prasekolah 

(7,1%) menunjukkan tingkat pemahaman 

dan evaluasi situasi yang belum matang. . 

Pada subtes kesembilan mengenai 

memahami cerita, pengukuran yang dila-

kukan oleh 14 anak prasekolah (100%) 

menunjukkan bahwa mereka memiliki 

kematangan perkembangan, 64,28% (9 

anak) dalam kategori Siap, dan 35,71% (5 

anak) dalam kategori Sangat Siap. 

Kemampuan ini berkaitan dengan 

pemahaman verbal anak dalam menerima 

dan memahami cerita atau informasi dari 

orang lain. 

Dalam subtes kesepuluh mengenai 

gambar orang, sebanyak 2 anak pra-

sekolah (14,28%) diukur dan ditemukan 

dalam tahap pengembangan kesiapan. Di 

sisi lain, 7 (50%) anak prasekolah 

menunjukkan tingkat kecurigaan, dan 

hingga 5 (35,7%) menunjukkan tingkat 

perkembangan yang belum matang. 

Berdasarkan hasil tes CPM yang 

dilakukan pada anak prasekolah, 2 anak 

(28,57%) memiliki nilai IQ (sangat baik). 

Terdapat 2 anak (28,57%) dengan IQ 

dalam kategori rata-rata atas (rata-rata 

tinggi), 5 anak (35,71%) dalam kategori 

IQ rata-rata (sedang), dan satu anak 

dalam kategori rendah (7,14%). (rendah). 
 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil data penelitian 

menggunakan tes N.S.T terhadap siswa/i 

TK Pembina Kisaran menunjukkan bahwa 

secara keseluruhan siswa sudah 

memenuhi syarat untuk memasuki 

sekolah dasar (SD) walau masih terdapat 

beberapa aspek yang masih kurang 

optimal perkembangannya dan perlu 

ditingkatkan. Sedangkan berdasarkan 

hasil data IQ menggunakan tes CPM untuk 

mengetahui kondisi IQ anak dapat 

diketahui bahwa dari 14 siswa secara 

kapasitas intelektual menunjukkan 28,57 

% anak memiliki IQ kategori cerdas 

(superior), 28,57 % anak memiliki IQ 

kategori rata-rata atas (high average), 

35,71 % anak memiliki IQ kategori rata-

rata (average), dan 7,14 % anak memiliki 

IQ kategori kurang (low). 

Berdasarkan temuan penelitian yang 

dilakukan, guru dan orang tua didorong 

untuk meningkatkan aspek perkem-

bangan kesiapan anak untuk sekolah 

dasar, yaitu, memberikan rangsangan 

yang seimbang terhadap berbagai aspek 

perkembangan kognitif, sosial dan emo-

sional anak sehingga kematangan per-

kembangan anak optimal, memberikan 

rangsangan terkait aspek kekurangan 

atau kelemahan yang dihadapi anak agar 

aspek kelemahan anak tidak mengganggu 

perkembangannya, membangun kerja-

sama antara guru dan orang tua dalam 

mengembangkan keterampilan yang 

dibutuhkan anak, dan bagi peneliti 

selanjutnya, disarankan untuk mening-

katkan kualitas penelitian dengan mempe-

lajari subjek yang sama dan menghu-

bungkan aspek perkembangan dengan 

aspek lainnya, seperti kecerdasan, sosial, 

emosional dan aspek lainnya. 
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